BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 HASIL IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dibahas tentang implementasi, yaitu proses
menterjemahkan rancangan (design) menjadi program aplikasi yang dapat
digunakan oleh user. Hasil implementasi tersebut saat ini dijalankan mulai dari

masukan, keluaran dan pengujian.

52 IMPLEMENTASI RANCANGAN OUTPUT
1 Halaman Flashscreen
Pada halaman ini, ditampilkan flashscreen aplikasi ketika user membuka

aplikasi. Berikut hasil implementasi halaman flashscreen pada gambar 5.1

Gambar 5.1 Halaman Flashscreen
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2 Halaman Menu Utama

Pada halaman ini, ditampilkan menu umum dari halaman menu utama
seperti, menu sejarah kelapa sawit, jenis kelapa sawit, teknik budidaya, hama dan
penyakit, video simulasi, tentang dan keluar. Berikut hasil implementasi halaman

menu utama pada gambar 5.2

Sejarah Kelapa Sawit.
‘Jenis Kelapa Sawit-
iTeknik-Budidaya

Hama dan Penyakit

-~

Gambar 5.2 Halaman Menu Utama
3 Halaman Menu Sejarah Kelapa Sawit
Pada halaman ini, ditampilkan informasi tentang sejarah kelapa sawit
diindonesia, selain teks ditampilkan juga gambar-gambar tentang sejarah kelapa

sawit. Berikut hasil implementasi halaman menu sejarah kelapa sawit 5.3.
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SejarahlKelapa ‘Sawit

-

Gambar 5.3 Halaman Menu Sejarah Kelapa Sawit
4, Halaman Menu Jenis Kelapa Sawit
Pada halaman ini, ditampilkan tiga pilihan menu yaitu kelapa sawit dura,
tenera dan pasifera. Berikut hasil implementasi halaman menu jenis kelapa sawit

pada gambar e5.4

Gambar 5.4 Halaman Menu Jenis Kelapa Sawit
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5. Halaman Menu Kelapa Sawit Dura
Pada halaman ini, ditampilkan informasi tentang jenis kelapa sawit, selain
teks terdapat ditampilkan juga gambar-gambar tentang jenis kelapa sawit. Berikut

hasil implementasi halaman menu sejarah kelapa sawit 5.5

+ Mempunyai tempurung dengan ketebalan 2-8 mm,
* Daging buah sangat tipis sekitar 35 - 50 %.
« Bentuk biji cukup besar,

+ Kandungan minyak relatif rendah,
1,

- Dalam persilangan sering dipakai untuk indul
betina.

Karakteristik : Bentuk fisik tanaman yang satu ini
ditandai dengan cangkangnya yang
tebal, Bagian luar cangkang tidak ada
serabutnya atau lebih mulus dari
tenera, %iji buahnya biasanya tebal dan
berbanding terbalik dengan dagingnya
yang cukup tipis. Jenis yang satu ini
biasanya tidak dipilih untuk
dikembangkan di perkebunan tetapi
lebih sebagai pemuliaan bibit saja. Para
pebisnis jarang yang memilih jenis ini
karena dinilai kurang menguntungkan di
dalam usaha pabrikan, Jika
menainainkan varietas uana cukup

Gambar 5.5 Halaman Menu Jenis Kelapa Sawit Dura
6. Halaman Menu Teknik Budidaya
Pada halaman ini, ditampilkan pilihan menu teknik budidaya yang dapat
dipilih oleh user, terdapat lima menu pilihan diantaranya menu teknik pembibitan,
teknik persiapan lahan, teknik penanaman, teknik perawatan dan teknik
pemupukan. Berikut hasil implementasi halaman menu teknik budidaya pada

gambar 5.6
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Gambar 5.6 Halaman Menu Teknik Budidaya
7. Halaman Menu Teknik Pembibitan
Pada halaman ini, ditampilkan informasi mengenai teknik pembibitan
kelapa sawit yang disertai gambar. Berikut hasil implementasi halaman Menu

pembibitan pada gambar 5.7

Gambar 5.7 Halaman Teknik Pembibitan
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8. Halaman Menu hama dan Penyakit
Pada halaman ini, ditampilkan tiga pilihan menu antra lain menu hama,
penyakit dan diagnosa. Berikut hasil implementasi halaman menu hama dan

penyakit pada gambar 5.8

Gambar 5.8 Halaman Hama dan Penyakit
9. Halaman Menu Hama Kelapa Sawit
Pada halaman ini, ditampilkan beberapa pilihan menu hama yang dapat
dipilih oleh user. Berikut hasil implementasi halaman menu hama kelapa sawit

mudah pada gambar 5.9

Gambar 5.9 Halaman Menu Hama Kelapa Sawit
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10. Halaman Menu Hama Kumbang Tanduk

Pada halaman ini, ditampilkan informasi hama yang menyerang tanaman
kelapa sawit berupa daur hidup, serangan dan pengendalian. Berikut hasil
implementasi halaman menu hama kumbang tanduk pada gambar 5.10

Kumbang Tanduk Kumbang Tanduk

A Daur Hidup A Serangan A Pengendalian

Kumbang ini merupakan hama utama yang menyerang 1 yerang pada muda yang berumur - Menjaga kebersihan kebun, terutama di sekitar

kelapa sawit dan sangat merugikan di Indonesia, 2 — 3 tahun dengan cara membuat lubang pada pangkal +anaman, Sampah-sampah dan pohon yang mati dibakar,
khususnya di areal replanting yang saat ini sedang pelepah daun muda terutama pada daun pupus.Kumbang  agar larva hama mati, Pengendalian secara biologi

lilakukan secara k © di Indonesia, Hal ini akan bertahan didalam sampai menemukan pupus. dengan kan jamur Metharrizi isoplice dan
disebabkan karena pada areal replanting, banyak Gigitan kumbang menyebabkan pupus daun terpotong. virus Baculovirus oryctes.

tumpukan bahan organik yang sedang mengalami proses - cara dalian O. rhi telah dilak dengan
pembusukan sebagai tempat berkembang biak hama ini. bark d [ i

sanitasi, kimiawi,

dan £

Stadia yang dari kumb ini
adalah stadia dewasanya (imago).

B. Rekomendasi Pengendalian
B. Ciri-ciri dan Siklus Hidup

s ” Siklus Hidup

Siklus Hidup Serangan Pengendalian

1. Areal replanting dengan memasang satu sachet
Feromon per 2 hektar pengambilan lundi secara
langsung dan aplikasi Metarrrhizium anisoplice pada
tumpukan batang kelapa sawit dengan dengan dosis 1

Gambar 5.10 Halaman Menu Hama Kumbang Tanduk
11. Halaman Menu Penyakit Kelapa Sawit
Pada halaman ini, ditampilkan pilihan menu penyakit yang dapat dipilih
oleh user . Berikut hasil implementasi halaman penyakit kelapa sawit pada

gambar 5.11

Pusuk Akar
Akar babk roboh

. Pusuk Daun

warna ”

PBusuk Kuncup

Pembusukan pada pupus atau kuncup tanaman

Karat Daun

Disebabkan karena jamur menempel di daun

Pusuk Pangkal

Disebabkan oleh nematoda atau jamur

PBusuk Buah

terjadi buah masak

B Percak Daun
2 Percak daun berwarna kekuningan pada daun

Gambar 5.11 Halaman Menu Penyakit Kelapa Sawit
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Pada halaman ini,
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Halaman Menu Penyakit Busuk Akar

ditampilkan informasi penyakit mulai dari gejala,

penyebab serta pencegahan. Berikut hasil implementasi halaman penyakit busuk

akar pada gambar 5.12

A Gejala

kuncup yang di tengah membusuk sehingga mudah
dicabut dan berbau busuk, Akibatnya tanaman akan mati
dan jika tetap hidup daun tumbuh tidak normal, kerdil
dam kurus. serangan terlihat daun pupus dan daun muda
lainnya menguning, selanjutnya daun-daun tersebut
mulai miring dan pangkalnya patah,

Gejala

A.  Penyebab

Penyebab penyakit adalah gab beberapa jenis

mikroba yaitu : Erwinia, Penicilium, Phytophtora,

Marasmius, Pestalotiopsis, Fusarium dan Curvularia,
nyakit ini sering berkaitanerat dengan gan hama

A, Pencegahan

Belum ada cara efektif yang ditemukan dalam
pemberantasan penyakit ini. Untuk pencegahannya yaitu
menjaga kebersihan (sanitasi) kebun terutama di sekitar
tanaman

kumbang (Oryctes rhinoceros). Setelah hama
yerang titik tumbuh, k lian dilanjutkan dengan
gan lainnya kit ini yang pakan serangan
sekunder,
Qomemtines moninnn svanl lnbhan +otan hoveil dan
Penyebab Pencegahan

Gambar 5.12 Halaman Menu Penyakit Busuk Akar

13.

Halaman Menu Diagnosa

Pada halaman ini, ditampilkan gejala-gejala klik tombol cek untuk hasil

gejala . Berikut hasil implementasi halaman video simulasi pada gambar 5.13

Pilihan Gejala Penyakit

bagian luar daun berwarna kuning kepucatan
daun kusam,berwarna hijau pucat dan layu
kekuningan mulai dari ujung daun

nekrosis dengan warna gelap kecoklatan

bercak bulat, kecil-kecil berwarna kuning

terlihat daun pupus dan daun muda lainnya
menguning

pangkal pupus membusuk, berair dan berbau
busuk

terlihat daun menguning dan mengering serta
nekrosis dari pelepah bawah terus ke pelepah
atas

pemk pada kal batang,

mengering dan mati

daun menguning pucat diikuti dengan akumulasi
daun tombak

adanya rizomorf jamur

buch yang sakit menjadi busuk dan berwarna
kecokelatan

o dan b di bagi

TAMPIL

bawah

Penyakit Tidak Ditemukan

Gambar 5.13 Halaman Menu Diagnosa
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14. Halaman Menu Video Simulasi
Pada halaman ini, ditampilkan pilihan menu video teknik budidaya kelapa

sawit . Berikut hasil implementasi halaman video simulasi pada gambar 5.14

Video 'Simulasi
=S “me- e g

Pembibitan

Proses pemilihan bibit kelapa sawit terbaik

Penanaman

Proses penanaman bibit kelapa sawit

Pengolahan Tajuk

Pembucngan atau seleksi pelepah kelapa sawit

Pemupukan

Proses pemupukan yang baik dan benar

¥ Perawatan Tanaman

Merawat tanaman kelapa sawit pemupukan

¥ Pasca Panen

L Teknik pemanenan buch kelapa sawit

Gambar 5.14 Halaman Menu Video Simulasi

15. Halaman Menu Video Perawatan Tanaman
Pada halaman ini, ditampilkan video perawatan kelapa sawit . Berikut hasil

implementasi halaman video perawatan kelapa sawit pada gambar 5.15

00:00 @ 01:30

Gambar 5.15 Halaman Menu Video Perawatan Tanaman



16. Halaman Menu Tentang
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Pada halaman ini ditampilkan informasi aplikasi dan informasi

pengembang aplikasi ini . Berikut hasil implementasi halaman menu tentang

pada gambar 5.16

F R R TN
Vo e BN A
4 1"},?&\\4. \ N 7 ‘//p\
. 7> ~T . :
¥ e - A
Tentang
C e AL A YW e v - -
Tentang Aplikasi
Aplikasi ini berisikan tujuh menu utama diantaranya
1. Sejarah Kelapa Sawit
Didalam menu ini berisikan sejarah perkembangan
lapa sawit di ind. ia beserta peranan kelapa

swit dalam perekonomian indonesia, disini juga
dijelaskan ciri—ciri umum tanaman kelapa sawit.

¥ Jenis Kelapa Sawit
Didalam menu ini terdapat tiga tombol menu jenis
kelapa sawit yang dapat dipilih oleh user

- Teknik Pudidaya
Didalam menu teknik budidaya terdapat lima pilihan
menu diantaranya pembibitan, persiapan lahan,
penanaman, perawatan, pemupukan.

4. Hama dan Penyakit
Didalam menu ini terdapat tiga pilihan menu
diantaranya hama kelapa sawit, penyakit kelapa
sawit dan diagnosa.

5. Video Simulasi
Didalam menu ni berisikan tentang aplkas dan
tentang pengembang aplikasi.

Gambar 5.16 Halaman Menu Tentang

17. Halaman Menu Keluar
Pada halaman ini, ditampilkan pesan apakah user
keluar dari aplikasi . Berikut hasil implementasi halaman

gambar 5.17

Apakah Anda ingin keluar?

TIDA

Gambar 5.17 Halaman Menu Keluar

benar-benar ingin

Menu keluar pada
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5.3 PENGUJIUAN SISTEM

Sebelum sebuah system siap untuk digunakan sebaiknya diadakan
pengujian terhadap system tersebut. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan
kesalahan atau eror dari sistem yang akan diterapkan, sehingga system ini dapat
menjadi solusi bukan menjadi masalah baru.
5.3.1 Pengujian Perangkat Keras

Untuk mendukung kelancaran aplikasi yang dirancang maka aplikasi ini
memerlukan perangkat keras. Perangkat keras digunakn untuk mendukung Kinerja
aplikasi operasi dan aplikasi. Adapun perangkat keras yang diperlukan adalah
smartphone yang memiliki sistem operasi android.
5.3.2 Pengujian Pada Perangkat Lunak

Selain membutuhkan perangkat keras, aplikasi ini juga memerlukan
perangkat lunak. Adapun perangkat lunak yang digunaka untuk pengujian aplikasi
adalah Sistem Operasi Android 4.4.4 Kitkat .
5.3.3 Pengujian Aplikasi

Adapun pengujian dari perancangan aplikasi Teknik Budidaya Kelapa
Sawit Berbasis Android yaitu:

Tabel 5.1 Pengujian Aplikasi

. Kesi
MOdUI. .. Proseo!l_Jr Masukan Keluaran H_asn yang mpu
yang diuji | Pengujian didapat lan
Masuk User memilih | Pilih teknik | Tampil Tampil Baik
dalam aplikasi teknik | budidaya animasi menu utama
aplikasi budidaya kelapa | kelapa sawit | flashscreen
sawit
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Melihat User memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
menu Menu  sejarah | Doa sehari- | sejarah sejarah
sejarah kelapa sawit hari kelapa sawit | kelapa sawit
kelapa sawit
Melihat - User Memilih | Klik  jenis | Tampil Tampil Baik
menu jenis | menu jenis | kelapa sawit | informasi informasi
kelapa sawit | kelapa sawit dura jenis kelapa | jenis kelapa
- Klik jenis sawit dura | sawit
kelapa sawit
dura
Melihat - User Memilih | Klik Menu | Tampil Tampil Baik
teknik menu  teknik | Pembibitan | informasi informasi
budidaya budidaya teknik teknik
- Klik menu pembibitan | pembibitan
pembibitan
Melihat User memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
hama dan| menu hama | hama dan | menu hama | menu hama
penyakit dan penyakit | penyakit dan dan
penyakit penyakit
Melhat - User memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
menu hama| menu  hama | hama informasi informasi
kelapa sawit | kelapa sawit kumbang hama hama
- Kilik menu | tanduk kumbang kumbang
hama tanduk tanduk
kumbang
tanduk
Melihat - User memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
menu menu penyakit | penyakit informasi informasi
penyakit kelapa sawit busuk akar | penyakit busuk akar
kelapa sawit |- Klik menu busuk akar
penyakit
busuk akar
Melihat - User memilih | Klik tombol | Tampil Tampil Baik
Menu menu diagnosa | proses penyakit penyakit
Diagnosa penyakit
- Pilih gejala
Melihat - User memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
menu video | menu  video | perawatan | video video
simulasi simulasi tanaman perawatan perawatan
- Kilik menu tanaman tanaman
perawatan kelapa sawit | kelapa sawit

tanaman
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Melihat User memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
menu menu tentang tentang informasi informasi
tentang aplikasi dan | aplikasi dan
pengemb pengemb
ang ang
Melihat User  memilih | Klik menu | Tampil Tampil Baik
menu keluar | menu keluar keluar pilihan pilihan
keluar keluar

5.4  ANALISIS YANG DICAPAI OLEH SISTEM

Adapun analisis hasil yang dicapai oleh system aplikasi teknik budidaya

kelapa sawit berbasis android ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem dapat menampilkan informasi teknik budidaya kelapa sawit dan

menampilkan video simulasi teknik budidaya tanaman kelapa sawit

smartphone android.

2. Sistem dapat menampilkan aplikasi yang mudah dan menarik untuk

diguanakan oleh petani maupun masyarakat yang ingin memulai usaha

dalam bidang pertanian kelapa sawit.

3. Dapat menampilkan teknik-teknik budidaya kelapa sawit mulai dari

pembibitan hingga menghasilkan.




